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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepedulian terhadap diri sendiri pada 

pembelajaran filial anak binaan di LPKA Kelas I kota Palembang. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket, 

observasi, dan dokumentasi. Sampel penelitian adalah anak binaan di LPKA 

berjumlah 49 orang, penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling yang dilihat dari usia anak binaan dan 

jenjang sekolah filial anak binaan. Hasil penelitian menunjukan kepedulian 

terhadap diri sendiri yang dimiliki anak binaan di LPKA adalah sebesar 79,22% 

dengan kategori tinggi dari 6 indikator  itu adalah mengasihi diri, kemanusiaan 

universal, isolasi, dan kesadaran diri yang tergolong sangat tinggi dan tinggi, 

dikatakan tinggi karena LPKA disini memberikan pembinaan dengan sangat baik 

pada anak binaannya seperti pembinaan pendidikan berupa sekolah filial sehingga 

anak binaan mendapatkan pengetahuan baru dan membantu anak binaan dapat 

berpikir lebih rasional, pembinaan berupa keterampilan, pelatihan, bimbingan dan 

konseling, serta lingkup suasana LPKA yang positif. Kemudian pada menghakimi 

diri dan pemikiran yang berlebihan tergolong cukup, hal ini karena anak binaan 

yang harus berada jauh dari keluraga untuk waktu yang cukup lama serta masih 

memiliki kekhawatiran akan pandangan masyarakat terhadap dirinya sebagai 

mantan anak binaan LPKA. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran filial, Anak binaan, LPKA 
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ABSTRACT  

This study aims to analyze self-compassion in the filial learning of fostered 

children in Class I LPKA Palembang. This type of research is descriptive analysis 

research using a quantitative approach. Data collection techniques were carried 

out using questionnaires, observations, and documentation. The research sample 

was 49 children assisted by LPKA, the determination of the sample was carried 

out using the proportionate stratified random sampling technique which was seen 

from the age of the assisted children and the filial school level of the assisted 

children. The results showed that the self-compassion of fostered children in 

LPKA was 79.22% with the high category of the 6 indicators being self-kindness, 

common humanity, isolation, and mindfulness which were classified as very high 

and high, said to be high because LPKA here provides very good coaching for 

their fostered children, such as educational development in the form of filial 

schools so that fostered children gain new knowledge and help foster children to 

think more rationally, coaching in the form of skills, training, guidance and 

counseling, as well as the scope of a positive LPKA atmosphere. Then self-

judgment and  overidentification are quite sufficient, this is because the fostered 

children have to be away from their families for quite a long time and still have 

concerns about the public's view of themselves as former children assisted by 

LPKA. 

 

Keywords: Filial learning, Fostered children, LPKA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk paling mulia, dimana manusia memiliki akal 

untuk berpikir sehingga membuatnya dapat berkembang dengan baik. Semua 

manusia pada dasarnya berkembang dengan normal serta mempunyai persamaan 

kebutuhan dalam aspek fisik maupun psikologisnya. Kebutuhan yang bersifat fisik 

misalnya tempat tinggal yang nyaman dan terpenuhinya kebutuhan makanan yang 

bergizi, sedangkan kebutuhan psikisnya seperti kasih sayang ataupun rasa 

perhatian (Hanafi, 2018). Manusia tidak pernah dalam keadaan statis, dia akan 

selalu berubah dan mengalami perubahan, untuk memanfaatkan kehidupan 

manusia yang progresif itu, maka dibutuhkan beberapa sikap, yaitu: (1) 

membiasakan untuk berperilaku baik, (2) menanamkan pendidikan pada anak 

sedini mungkin, dan (3) sebagai manusia yang masih diberi kesempatan untuk 

tumbuh dan berkembang harus dapat memberikan peran yang berarti bagi negara 

(Jahja, 2015:38). 

Di sebutkan bahwa menanamkan pendidikan pada anak sedini mungkin 

menjadi salah satu sikap yang baik dalam memanfaatkan kehidupan, anak 

merupakan seseorang yang belum berusia 18 tahun, sehingga pola pikir dan 

tingkah lakunya dapat dibentuk dari pendidikan yang diberikan. Dalam UU 

Nomor 20 tahun 2003 didefinisikan bahwa pendidikan ialah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga 

peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara. 

Artinya memberikan pendidikan pada anak dapat menjadi sebuah 

jembatan agar anak mampu dalam menjalani kehidupannya, disamping itu selain 

lingkungan sekolah pendidikan anak juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga dan lingkungan masyarakat, sehingga tidak dipungkiri bahwa dalam 

perkembangannya, banyak anak yang salah langkah yang kemudian membuat 
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pendidikan mereka harus terhenti, karena pada masa perkembangan anak yang 

memang mudah terpengaruh, membuat anak melakukan penyimpangan sosial. 

Terdata di Indonesia pada 12 September 2021 menurut Direktorat Jendral 

Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa jumlah penghuni lembaga pemasyarakatan (lapas) di 

Indonesia mencapai 271.007 orang (201%) dari total kapasitas sebanyak 134.835 

orang. Khususnya pada Provinsi Sumatera Selatan dengan kapasitas 6.650 

terdapat total 20 UPT Pemasyarakatan. Di kota Palembang sendiri dalam website 

LPKA Klas I Kota Palembang pertanggal 08 September 2021 terdapat 91 orang 

anak binaan laki-laki sesuai dengan data yang didapatkan bahwa 78 orang anak 

binaan tersebut mengikuti sekolah filial dari kelas IV (empat) SD hingga XII (dua 

belas) SMA dan 13 orang anak binaan lainnya mengikuti pendidikan kesetaraan 

paket A, B, dan C juga dengan kasus penyimpangan dan kejahatan sosial yang 

berbeda-beda seperti pembunuhan, pencurian, perampokan, narkotika, senjata 

tajam, serta penyimpangan dan kejahatan lainnya. 

Di dalam Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak, anak yang berkonflik dengan hukum yang selanjutnya 

disebut anak yang telah berusia 12 tahun tetapi belum berumur 18 tahun dan 

merupakan tahap perkembangan remaja yang memiliki tugas perkembangan yang 

harus diselesaikan agar anak dapat masuk pada tahap dewasa. Masa remaja 

merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, 

yang mencakup aspek kognitif, sosial, emosional dan moral. Sebagian besar 

remaja berhasil melewati masa transisi dari masa anak atau remaja ke masa 

dewasa dan sebagian lainnya harus melewati masa itu dengan berbagai tantangan 

yang cukup rumit dan panjang. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I kota Palembang 

merupakan lembaga atau tempat khusus bagi anak untuk menjalani masa 

pidananya, LPKA Kelas I di kota Palembang ini memiliki rutinitas harian berupa 

kegiatan yang terstruktur bagi anak binaannya, terutama dalam pendidikannya 

seperti sekolah filial (SELFI). Sekolah filial merupakan sekolah kelas jauh yang 

dibuka diluar sekolah induk dan diperuntukkan untuk peserta didik yang tidak 
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tertampung di sekolah tersebut baik karena keterbatasan ruang kelas dan jarak 

tempat tinggal yang jauh (Prasetya, 2018). 

Sekolah filial yang sudah diresmikan pada tahun 2014 lalu juga memiliki 

kegiatan ekstrakulikuler yang menjadi sebuah kegiatan positif bagi anak binaan. 

Hal ini tentu sangat baik bagi perkembangan anak binaan di LPKA Kelas I 

Palembang agar anak binaan mampu menghadapi dunia luar ketika mereka telah 

selesai menjalani masa pidananya dan kembali kepada keluarga dan masyarakat, 

kemudian dari studi pendahuluan yang telah dilakukan pada Rabu tanggal 02 

Februari 2022 bersama dengan Kepala Seksi Pembinaan di LPKA Kelas I 

Palembang didapat gambaran mengenai program sekolah filial anak binaan yaitu: 

“Sistem pembelajaran filial pada program sekolah filial yang 

dilakukan di LPKA Kelas I kota Palembang adalah dengan tetap 

mengikuti sistem pembelajaran yang dilakukan di sekolah formal pada 

umumnya, hanya yang membedakan warga binaan yaitu anak didik 

disini melakukan pembelajarannya di LPKA sedangkan sekolah 

formal umumnya dilakukan pembelajaran di gedung sekolah, 

pembelajaran filial juga merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dengan menginduk pada sekolah formal serta guru yang mengajar di 

sekolah filial juga merupakan guru yang sama yang mengajar di 

sekolah induk tersebut. Syarat dalam mengikuti sekolah filial ini 

sendiri untuk anak binaan LPKA Kelas I Palembang berupa harus 

memiliki kelengkapan berkas seperti rapor, ijazah terakhir, dan 

kelengkapan sekolah lainnya, dimana jika anak tersebut ditangkap 

pada saat kelas 2 SMA dan memiliki raport maka bisa dilanjutkan 

SMA nya di sekolah filial dan menginduk pada SMAN 11 Palembang 

hingga mendapatkan ijazah yang bisa digunakan untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi atau bekerja”. 

  

 Selanjutnya informasi yang telah didapatkan juga dari Kepala Seksi 

Pembinaan di LPKA ternyata anak binaan di LPKA ini masih memiliki beberapa 

permasalahan ketika mereka berada di LPKA yaitu anak binaan yang masih 

sering bertengkar bahkan berkelahi dengan temannya yang juga berada di LPKA 

dikarenakan saling mengejek satu sama lain, kemudian ada anak binaan yang 

jarang berbicara dengan orang lain bahkan berdiam diri hingga masa tahanan 

mereka selesai, maka permasalahan anak binaan ini menunjukan bahwa anak 

binaan masih kurang dalam memiliki kepedulian terhadap diri mereka sendiri. 
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Berdasarkan studi pendahuluan tersebut anak binaan LPKA Kelas I 

Palembang telah mendapatkan hak pendidikan yang sama dengan anak pada 

umumnya serta mampu untuk bersaing dengan anak lainnya dalam hal 

Pendidikan, tetapi hal tersebut belum sepenuhnya membuat anak binaan untuk 

tidak mengkahawatirkan masa depan dan pandangan masyarakat setelah mereka 

menyelesaikan masa tahanan, tidak jarang banyak anak yang setelah keluar dari 

LPKA masih merasakan takut akan pandangan masyarakat bahwa mereka adalah 

seorang mantan anak binaan lapas walaupun anak binaan telah membawa bekal 

pendidikan untuk melanjutkan kehidupan mereka pada umumnya tetapi anak 

binaan ternyata masih ada yang kepedulian terhadap diri sendiri yang rendah, 

karena itu anak binaan yang mengikuti pembelajaran filial juga harus mampu 

memiliki kepedulian terhadap diri sendiri dikarenakan hal ini akan mampu 

mempengaruhi perkembangan fisik, mental, kognitif, serta sosial anak binaan. 

Anak binaan LPKA harus mampu mengendalikan diri sendiri dengan 

mengembangkan kesadaran yang sehat dari pikiran dan emosi diri, kebaikan dan 

penerimaan harus ditanamkan pada diri sendiri dengan berpikir bahwa setiap 

orang memiliki kesalahan yaitu dengan meningkatkan kepedulian terhadap diri 

sendiri. 

Neff (dalam Wahyuni dan Arsita, 2019) mendefinisikan kepedulian 

terhadap diri sendiri sebagai rasa kasih sayang yang ditujukan kepada diri sendiri. 

Kepedulian terhadap diri sendiri adalah cara ampuh untuk mencapai emosional 

kesejahteraan dan kepuasan dalam hidup. Kepedulian terhadap diri sendiri adalah 

welas asih yang menunjukkan cara kita berbaik hati pada diri sendiri, ketika 

seseorang berada dalam situasi yang sulit atau tidak memenuhi harapan diri 

sendiri, maka diri dapat meresponnya dengan kebaikan dan bukan kritik keras. 

Anak binaan di LPKA harus memiliki sebuah welas asih kepada diri mereka 

sendiri karena tidak ada orang lain yang dapat memberikan sebuah keyakinan 

pada diri sendiri jika dalam diri sendiri menolaknya, serta ini berkaitan dengan 

masa depan anak binaan yang mempengaruhi kehidupan yang akan anak jalani 

setelah keluar dari LPKA nanti. 
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Melihat dari fenomema diatas maka anak binaan di LPKA Kelas I kota 

Palembang harus memiliki kepedulian terhadap diri sendiri walaupun dengan 

adanya rutinitas harian serta pendidikan untuk anak binaan, mereka juga tetap 

harus memiliki kepedulian terhadap diri sendiri selama masa tahanan, agar dapat 

membantu anak binaan untuk mengurangi pandangan terhadap diri sendiri secara 

negatif dan bisa meneruskan kehidupannya walaupun nantinya akan mendapat 

suatu pembedaan di keluarga dan masyarakat. Sehingga dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai “Analisis Kepedulian Terhadap Diri Sendiri Pada 

Pembelajaran Anak Binaan di LPKA Kelas I kota Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah bagaimana kepedulian terhadap diri sendiri pada anak 

binaan di LPKA Kelas I kota Palembang yang mengikuti pembelajaran filial? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah menganalisis kepedulian terhadap diri sendiri pada anak 

binaan di LPKA Kelas I kota Palembang yang mengikuti pembelajaran filial. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan adalah manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

informasi dalam pengembangan psikologi sosial terhadap aspek teori 

pendidikan masyarakat bagi perkembangan kehidupan anak binaan di 

LPKA dengan menganalisis kepedulian terhadap diri sendiri melalui 

pembelajaran filial pada anak yang berada di LPKA dan menjadi bahan 

rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Lembaga 

Penelitan ini dapat bermanfaat bagi Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Kelas I kota Palembang agar mampu meningkatkan 

kepedulian terhadap diri sendiri pada anak binaan melalui rutinitas harian, 

pembinaan dan pendidikan yang telah diberikan. 

2. Bagi Anak Binaan 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi anak binaan di LPKA agar 

lebih siap dalam menghadapi dunia luar setelah selesai menjalani masa 

pidana nya serta menanamkan sikap kepedulian terhadap diri sendiri pada 

diri anak binaan. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti sebagai syarat dalam 

menyelesaikan strata satu atau S1 dan menambah wawasan mengenai 

kepedulian terhadap diri sendiri serta pembelajaran filial. 
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